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Abstrak 

 
Penelitian bertujuan untuk; (1) mengetahui paramater tradisional masyarakat provinsi Bengkulu dalam 

menentukan zona tangkap ikan, (2) memetakan zona potensial penangkapan ikan (ZPPI) di perairan Pesisir 

Barat provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan yaitu wawancara dan pengolahan citra klorofil-a dan 

suhu permukaan laut yang diekstraksi melalui citra MODIS Aqua rata-rata bulanan selama 12 bulan. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa paramater tradisional dalam menentukan ZPPI baik oleh nelayan Bengkulu 

Selatan maupun Bengkulu Utara berdasarkan pada; a) bukit/gunung, suhu, arus, dan kecerahan air laut, 

timah pancing, karang/lumpur, tower dan pohon. Zona potensial penangkapan ikan paling banyak berada di 

perairan Tenggara, yakni kabupaten Bengkulu Utara dan kabupaten Muko-muko, serta di sisi Barat Laut 

terdapat di kabupaten Bengkulu Selatan. Sementara di bagian tengah, seperti kota Bengkulu dan Seluma 

hampir tidak memliliki zona penangkapan ikan dengan potensi hasil tangkap yang tinggi. 

 

Kata kunci: suhu permukaan laut, klorofil-a, ZPPI 

 

Abstract 
 

The research aims to; (1) knowing the traditional parameters of the Bengkulu province community in 

determining fishing zones, (2) mapping the potential fishing zones (ZPPI) in the West Coast waters of 

Bengkulu province. The method used is interviewing and processing chlorophyll-a images and sea surface 

temperature extracted through MODIS Aqua images on average monthly for 12 months. The results of the 

study stated that traditional parameters in determining ZPPI by Bengkulu Selatan and Bengkulu Utara 

fishermen were based on; a) hills / mountains, temperature, currents, and brightness of sea water, lead 

fishing, coral / mud, towers and trees. The most potential fishing zones are in the waters of the Northwest, 

namely North Bengkulu and Muko-muko districts, and on the southeast side are in Bengkulu Selatan 

regency. While in the middle, such as Bengkulu city and Seluma have almost no fishing zones with high 

potential for fishing. 

 

Keywords: sea surface temperature, chlorophyll-a, ZPPI 

 

PENDAHULUAN 

 

Provinsi Bengkulu terdiri dari 10 

kabupaten/kota, tujuh di antaranya 

berhadapan langsung dengan laut. Artinya sub 

sektor perikanan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perekonomian provinsi 

ini.  Potensi sub sektor perikanan di provinsi 

Bengkulu cukup besar, yakni mencapai 

126.217 ton per tahun dengan luas zona 

ekonomi ekslusif  (ZEE), 685.000 Km
2
 [1].  

Selain itu, penguatan komoditas agro-

maritim unggulan dan pengentasan 

kemiskinan merupakan salah satu program 

prioritas yang tertuang dalam RPJMD 

Provinsi Bengkulu 2016 – 2021. Dalam 

jangka waktu 5 – 10 tahun ke depan, 

pemerintah daerah mengharapkan pendapatan 

asli daerah (PAD) sebesar 30 persen berasal 

dari sektor kelautan dan perikanan [2], [3].  

Tampaknya harapan di atas sulit untuk 

dicapai, sebab sampai saat ini para nelayan 

masih menemukan hambatan berupa 

ketidakpastian tentang lokasi potensi 

penangkapan ikan (fishing ground). Sejauh ini 

para nelayan masih menggunakan cara-cara 

tradisional, berdasarkan pada kemampuan 

individu nelayan, atau yang diwarisi secara 

turun-temurun (insting). Akibatnya, nelayan 

tidak mampu mengantisipasi perubahan 
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kondisi oseanografi dan cuaca yang berkaitan 

erat dengan daerah potensi penangkapan ikan 

yang berubah secara dinamis dari waktu ke 

waktu. Bahkan sering terjadi ekspansi 

penangkapan “nelayan besar” ke daerah 

penangkapan “nelayan kecil” sehingga 

berdampak pada persaingan yang kurang 

sehat antarnelayan [4], seperti konflik yang 

terjadi antarnelayan di Bengkulu sekitar 

Januari hingga Maret 2018. Jika situasi seperti 

ini terus berlangsung, maka pemanfaatan 

potensi sumberdaya perikanan laut menjadi 

kurang maksimal. Terbukti bahwa tingkat 

pemanfaatan potensi lestari perikanan tangkap 

provinsi Bengkulu hanya 24.168 ton per 

tahun, sementara potensi sebenarnya 

mencapai 126.217 ton per tahun [5], [1]. 

Berangkat dari masalah di atas, ilmu dan 

teknologi bagi nelayan sangat dibutuhkan 

kegiatan penangkapan ikan akan lebih efektif 

dan efisien jika area penangkapan ikan dapat 

diprediksi sebelumnya [6]. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian tentang informasi secara 

spasial dan temporal lokasi yang prospektif 

untuk kegiatan penangkapan ikan. Informasi 

mengenai variabilitas suhu permukaan laut 

(SPL) dan sebaran klorofil-a dalam bidang 

perikanan memiliki peranan penting sebagai 

sarana untuk penentuan lokasi Zona Potensial 

Penangkapan Ikan (ZPPI) atau fishing ground. 

Saat ini telah terdapat teknologi yang dikenal 

dengan satelit penginderaan jauh yang 

memiliki kemampuan untuk mendeteksi 

beberapa parameter oseanografi khususnya 

suhu permukaan laut dan klorofil-a yang 

berkaitan erat dengan kehidupan ikan 

khususnya ikan pelagis, seperti citra satelit 

MODIS (sensor Terra maupun Aqua) [4], [7]. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

penelitian ini dimaksudkan untuk ; (1) 

mengetahui parameter tradisional tentang 

zona potensial penangkapan ikan, (2) 

memetakan zona potensial penangkapan ikan 

di laut provinsi Bengkulu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

Wilayah dalam penelitian ini mencakup 

seluruh laut provinsi Bengkulu yang 

membentang antara 2
o
 16’ – 5

o
 31’ LS dan 

101
o
  01’ – 103

o
 41’ BT memanjang dari 

Tenggara ke Barat Laut. Kecuali pulau 

Enggano, Mega, Tikus dan pulau-pulau kecil 

yang ada di sekitarnya. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perairan (laut) Bengkulu dengan batas 

kedalaman 200 meter. Hal ini dikarenakan 

fokus penelitian pada potensi ikan Pelagis 

saja, yang hidup pada batas kedalaman 

tersebut. Sedangkan untuk sampel lokasi 

wawancara; bagian Tenggara diwakili oleh 

nelayan Kelurahan Lubuk Tandjung Kec. Air 

Napal Kab. Bengkulu Utara dan bagian Barat 

Laut di wakili oleh nelayan Kel. Pasar Bawah   

Kec. Pasar Manna dan Kel. Pasar Pino Kec. 

Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan.  

 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 

1) Download data MODIS 

Citra satelit suhu permukaan laut dan 

klorofil-a diunduh dari satelit MODIS 

Aqua Level 3 dengan resolusi spasial 4 

Km dan resolusi temporal bulanan 

(monthly) pada alamat situs; 

https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/l3/. Pada 

level ini, data citra telah terkoreksi 

radiometrik dan geometrik, serta 

algortitma telah diterapkan secara 

otomatis [8]. Kemudian periode bulanan 

dipilih karena citra harian banyak yang 

tertutup awan (tidak dapat digunakan) 

[9]. Sehingga berdampak pada 

banyaknya digital number yang kosong.  

2) Pemotongan citra 

Cropping atau pemotongan citra 

dilakukan dengan menggunakan SeaDAS 

7. 5 (crop > geo coordinates : north : - 2, 

west : 94, south : - 8, east : 105). 

3) Ekstraksi nilai piksel (x,y) 

Nilai piksel SPL dan klorofil-a 

diekstraksi menggunakan software 

SeaDAS 7.5 (vectors > geometry > 

eksport mask pixels > write to file). 

4) Analisis IDW & counturing 

Interpolasi menggunakan IDW (Invers 

Distance Weighted) yaitu metode 

deterministik sederhana dengan cara 

https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/l3/
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mempertimbangkan titik disekitarnya, 

dengan asumsi nilai interpolasi akan 

lebih mirip pada data sampel yang dekat 

daripada yang lebih jauh [10]. Tahapan 

ini dilakukan menggunakan ArcGIS 10. 2 

(spatial analyst tools > interpolation > 

IDW). Langkah berikutnya yakni, 

mengubah hasil interpolasi tersebut ke 

dalam kontur (spatial analyst tools > 

surface > contour). 

5) Overlaying & plotting 

Titik ZPPI ditentukan dengan cara 

melihat kontur sebaran SPL dan klorofil-

a yang saling berpotongan satu sama lain 

[11]. Nilai konsentrasi klorofil-a yang 

digunakan untuk keperluan plotting 

dimulai dari 0,2 mg/m
3
 dan SPL 25 

o
C – 

32 
o
C umumnya dengan nilai kisaran 

tersebut merupakan ekosistem yang baik 

untuk ikan dapat hidup [7]. Caranya 

adalah dengan meng – overlay kedua 

kontur tersebut. Selanjutnya identifikasi 

titik yang saling berpotongan ke dalam 

file baru (.Shp). Lakukan plotting pada 

titik tersebut, setelah itu esktrak 

koordinat X dan Y (data management 

tools > features > add xy coordinates). 

Koordinat akan terisi secara otomatis di 

tabel atribut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter Tradisional 

 

Parameter tradisional antara nelayan 

bagian Barat Laut yang diwakili oleh Kab. 

Bengkulu Utara dan nelayan bagian Tenggara 

yang diwakili oleh Kab. Bengkulu Selatan 

menunjukkan adanya persamaan dan 

perbedaan dalam menentukan zona potensial 

penangkapan ikan. Berikut ringkasannya. 
 

Tabel 2. 1. Parameter Tradisional ZPPI 

Lokasi Nelayan Parameter 

Kab. Bengkulu 
Selatan 

Bukit/gunung, suhu, arus, 
kecerahan air laut dan timah 

pancing/gantung. 

Kab. Bengkulu Utara Bukit/gunung, suhu, arus, 

kecerahan air laut, tower, 
karang/lumpur dan pohon. 

Sumber : Pengolahan data, 2019 

Bagi nelayan di Bengkulu Selatan, 

kenampakan fisik yang menjadi parameter 

dalam menentukan zona tangkap ikan yang 

pertama adalah bukit Sebilau. Bukit tersebut 

mereka gunakan sebagai penanda jarak 

sekaligus titik acuan dalam menentukan zona 

tangkap. 

Paramater lainnya adalah suhu. Ketika 

suhu hangat maka kelimpahan ikan di laut 

akan lebih banyak. Arus dan suhu biasanya 

digunakan secara bersamaan dan dideteksi 

menggunakan tangan, jika arus ke Tenggara 

maka mereka mencari ikan ke arah Barat 

Laut, begitu sebaliknya. 

Warna atau tingkat kecerahan air laut 

juga menjadi bagian penting, terutama ketika 

cuaca sedang cerah. Jika air laut berwarna 

biru, pertanda zona tersebut sedikit ikannya, 

namun apabila berwarna kehijauan maka ikan 

cukup melimpah. 

Laut di Bengkulu Selatan relatif dalam, 

sehingga nelayan  harus menggunakan senar 

dan timah pancing untuk memberi tanda zona 

tangkap (plotting), jika teridentifikasi keras 

maka lokasi tersebut adalah karang, jika 

teridentifikasi lembut dan tidak dirasakan ada 

benturan timah maka lokasi tersebut adalah 

lumpur. Dalam hal ini nelayan 

menggabungkan dengan parameter 

bukit/gunung sebagai titik acuan bahkan GPS 

sebagai tracker jika kondisi cuaca sedang 

buruk/berkabut. Titik yang didapat melalui 

timah pancing tadi digunakan kembali 

keesokan harinya sedangkan bukit/gunung 

sebagai tetap sebagai acuan. 

 

Gambar 1. Timah pancing sebagai salah satu alat 

“plotting” tradisional yang digunakan oleh nelayan 

Ps. Bawah Kab. Bengkulu Selatan.  

Sumber : Dokumentsi lapang th. 2019 
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Parameter fisik berupa bukit/gunung, 

suhu, arus, dan kecerahan air laut digunakan 

juga oleh para nelayan di Bengkulu Utara, 

baik itu cara menggunakan maupun  

tujuannya. Perbedaan terdapat pada nama 

bukit/gunung. Nelayan Air Napal 

menggunakan gunung Bungkuk dan bukit 

Barisan yang berada di sisi Barat sebagai 

acuan di darat. 

Perbedaan lainnya terdapat pada 

penggunaan tower (Telkom) dan pohon. 

Keduanya memiliki perbedaan tinggi dengan 

daerah sekitarnya sehingga masih bisa terlihat 

dari kejauhan dan menjadi titik acuan. Selain 

itu, nelayan di Bengkulu Utara tidak 

menggunakan timah pancing untuk 

mendeteksi keberadaan lumpur atau karang, 

karena laut relatif dangkal sehingga masih 

dapat terlihat secara kasat mata terutama saat 

cuaca cerah. 

 

Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-a 

 

Berdasarkan hasil pengolahan citra 

Satelit MODIS Sensor Aqua pada Bulan Juni 

2018 sampai dengan Mei 2019, diketahui 

bahwa suhu permukaan laut di Bengkulu 

berkisar antara 27 
o
C hingga 30 

o
C. Suhu 

terendah (27 
o
C) terjadi pada bulan September 

dan Oktober, sedangkan suhu tertinggi (30 
o
C) 

terjadi pada bulan Januari hingga Juni. Secara 

umum, perairan tropis memang memiliki suhu 

yang relatif tinggi dengan rata-rata bulanan 

SPL berkisar antara 26 – 31 
o
C, [12].  

Konsentrasi klorofil-a tertinggi terdapat 

pada bulan Januari dan Juni, sedangkan 

konsentrasi terendah terdapat pada bulan 

Februari. Jika dilihat dari data yang ada, rata-

rata kandungan klorofil-a di laut provinsi 

Bengkulu lebih dari 0.2 mg/m
3
. Intensitas 

penyinaran matahari dapat menjadi salah satu 

penyebab tingginya konsentrasi klorofil-a 

[13]. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3. 2. 

dimana setiap terjadi peningkatan suhu maka 

terjadi pula peningkatan konsentrasi klorofil-a 

atau sebaliknya (fluktuatif).   

Keberadaan konsentrasi klorofil-a di atas 

0.2 mg/m
3
 mengindikasikan keberadaan 

plankton yang cukup untuk menjaga 

kelangsungan hidup ikan-ikan ekonomis 

penting [14]. Namun sayangnya, sebaran 

klorofil-a tersebut tidak merata di setiap 

kabupaten/kota-nya.  

Keberadaan klorofil-a di provinsi 

Bengkulu paling banyak terdapat di laut kab. 

Bengkulu utara, kemudian diikuti laut kab. 

Bengkulu Selatan dan Muko-muko.  

Klorofil-a dan suhu permukaan laut 

(SPL) juga memiliki hubungan dalam 

meningkatkan hasil tangkap ikan terutama 

jenis pelagis. Jika SPL rendah, dan 

konsentrasi klorofil-a tinggi maka hasil 

tangkapan akan meningkat. Sebaliknya, jika 

SPL tinggi dan konsentrasi klorofil rendah, 

maka hasil tangkapan berkurang [5], [15], 

 
Gambar 2. Fluktuasi Rata-rata Klorofil-a dan Suhu Permukaan Laut 

Sumber : Pengolahan data tahun 2019 
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Gambar 3. Contoh hasil overlay antara suhu permukaan laut dengan klorofil-a 

Sumber : Pengolahan data tahun 2019 

 

Berdasarkan gambar 3. 3 di atas, dapat 

dikatakan bahwa kelimpahan ikan di 

kabupaten Bengkulu utara pada bulan Agustus 

tersebar secara merata. Kandungan klorofil-a 

paling tinggi pada bulan tersebut mencapai 

7,6 mg/m
3
. Sementara, kelimpahan ikan di 

kabupaten Bengkulu Selatan pada bulan 

September cenderung mengelompok atau 

bergerombol. Kandungan klorofil paling 

tinggi mencapai 7,6 mg/m
3 

dengan suhu 

berkisar antara 27 – 30 
o
C. 

 

Zona Potensial Penangkapan Ikan 

 

Zona potensial penangkapan ikan di 

kabupaten Bengkulu Utara hampir meliputi 

setiap bulan, kecuali pada bulan Oktober dan 

November. Pada dua bulan tersebut minim 

potensi penangkapan, zona tangkap lebih 

banyak di laut Muko-muko dan terus bergerak 

ke bulan berikutnya hingga mendekati 

perbatasan kabupaten Pesisir Selatan Provinsi 

Sumatera Barat. Diukur dari garis pantai 

terdekat, zona penangkapan ikan di wilayah 

ini berkisar antara 4,2 – 16 Mil laut. Pola jalur 

penangkapan lebih ke arah Tenggara, yakni 

pantai Tandjung Aur, Kedurang dan Padang 

Guci. 

Sementara itu, zona potensial 

penangkapan ikan di kabupaten Bengkulu 

Selatan tidak sebanyak di kab. Bengkulu 

Utara. Potensi penangkapan ikan di wilayah 

ini terdapat pada bulan Januari s/d Juli dan 

September dengan jarak tangkap hingga 10,1 

Mil laut. Berikut disajikan peta zona potensial 

penangkapan ikan (ZPPi) provinsi Bengkulu 

dari bulan Juni 2018 sampai dengan bulan 

Mei 2019 (12 bulan). 
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Gambar 4. Zona Potensial Penangkapan Ikan Provinsi Bengkulu, Skala 1 : 6.000.000 

Sumber : Pengolahan data tahun 2019 
 

KESIMPULAN 

 

Klorofil-a rata-rata bulanan di laut 

provinsi Bengkulu berkisar antara 1,06 hingga 

5,9 mg/m
3
. Sedangkan rata-ratamaks suhu 

permukaan lautnya sebesar 30 
o
C. Hal ini 

menunjukkan bahwa perairan tersebut cukup 

subur. Namun sayang, sebarannya tidak 

merata sehingga hanya wilayah tertentu saja 

yang cukup potensial dilakukan penangkapan 

ikan terutama pelagis.  

Kebiasaan nelayan Bengkulu dalam 

menentukan zona tangkap ikan mereka 

peroleh secara turun-temurun (insting) dari 

nenek moyang mereka dan sebagian belajar 

dengan rekan satu profesi. 

Para nelayan di Bengkulu Selatan dan 

Bengkulu Utara pada umumnya masih 

menggunakan parameter tradisional berupa; 

bukit/gunung, suhu, arus, dan kecerahan air 

laut. Perbedaan keduanya dalam menentukan 

ZPPI terdapat pada; timah pancing, 

karang/lumpur, tower dan pohon. Parameter 

fisik/alam di darat mereka gunakan sebagai 

titik acuan sedangkan paramater di laut 

mereka gunakan sebagai penanda atau ploting. 

Berdasarkan pengolahan citra suhu 

permukaan laut dan klorofil-a yang 

diekstraksi dari citra satelit MODIS sensor 

Aqua rata-rata bulanan disebutkan bahwa 

zona potensial penangkapan ikan paling 

banyak berada di perairan Barat Laut, yakni 

kabupaten Bengkulu Utara dan kabupaten 

Muko-muko, serta di sisi Tenggara terdapat di 

kabupaten Bengkulu Selatan. Sementara di 

bagian tengah, seperti kota Bengkulu dan 

Seluma hampir tidak memliliki zona 

penangkapan ikan dengan potensi hasil 

tangkap yang tinggi. 
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